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ABSTRAK

Judul : MODEL PENDIDIKAN AKHLAK DI
KUTTAB AL-FATIH SEMARANG

Penulis : Sandi Adi Pamungkas
NIM : 1603016152

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk  mengetahui  dan
mendeskripsikan bagaimana model pendidikan akhlak di Kuttab al-
Fatih Semarang dengan maksud untuk menjawab permasalahan: (1)
Bagaimana model pendidikan akhlak di Kuttab al-Fatih Semarang? (2)
Apa saja kelebihan model pendidikan akhlak di Kuttab al-Fatih
Semarang?

Penelitian ini  merupakan penelitian lapangan (field
research)yang bersifat deskriptifdengan pendekatan kualitatif. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi dan
wawancara. Dalam melihat keabsahan data peneliti menggunakan cara
triangulasi dan untuk analisisnya menggunakan reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukan
bahwa: model pendidikan akhlak di Kuttab al-Fatih Semarang
merupakan model pendidikan akhlak terpadu, hal ini dilihat dari
beberapa upaya yang meliputi penggunaan materi dan metode yang
merujuk pada penanaman akhlak pada peserta didik.Adapun kelebihan
model pendidikan akhlak di Kuttab al Fatih adalah pendidikan yang
sudah berbasis akhlak bahkan dalam kurikulumnya itu sendiri dan
adanya bentuk integrasi orang tua serta lingkungan yang memadai demi
tercapainya pendidikan akhlak. Sedangkan kekurangannya berupa
materi pembelajaran yang masih kurang lengkap, dan cara mengajar
guru yang kurang menggunakan variasi dalam pembelajarannya.

Kata Kunci : Pendidikan Akhlak, Kuttab, Kurikulum



TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini
berpedoman pada SKB Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. Penyimpangan
penulisan kata sandang (al-) disengaja secara konsisten supaya sesuali
teks Arabnya.

Huruf Arab Latin Huruf Arab Latin
J A L t
- B L 4
< T ¢ ‘
< S ¢ G
d J o F
« h S Q
F Kh & K
2 D J L
3 VA e M
J R J N
2 YA B w
o S ° H
s Sy s ‘
o S $ Y
)
Bacaan Mad: Huruf Diftong:
a =apanjang au = 3l
T =ipanjang ai =
0 =upanjang y =)

Vi



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kehadiran Allah swt. yang telah

memberikan rahmat, taufig, hidayah dan nikmat-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi dengan judul Model Pendidikan Akhlak di
Kuttab al-Fatih Semarang. Shalawat serta salam semoga tetap
tercurahkan ke pangkuan beliau Rasulullah Muhammad saw. semoga
kelak di hari kiamat mendapat syafaahnya. Aamiin

Selama proses penyusunan skripsi ini, penulis telah banyak

bimbingan, motivasi dan saran dari berbagai pihak sehingga skripsi ini
dapat terselesaikan. Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak

terima kasih kepada:

1.

Bapak Prof. Dr. H. Imam Taufiq, selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang

Ibu Dr. Hj. Lift Anis Ma’shumah, M.Ag,selaku Dekan Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang.

Bapak Dr. H. Musthofa, M. Ag dan Ibu Dr. Fihris, M. Ag selaku
ketua dan sekertaris Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN
Walisongo Semarang.

Bapak Drs. H. Mustopa, M. Ag yang telah membimbing dan
mengarahkan penulis dalam menyusun dan penulisan skripsi. Saya
sangat berhutang budi dengan Bapak dan Akan saya ingat segala
dan keramahtamahannya seumur hidup saya.

Ayahanda Munasir dan Kumaryati yang telah berkorban,
memberikan dukungan moral dan materi sehingga penulis bisa
menyelesaikan pendidikan yang ditempuh dengan baik dan tepat
waktu.

Vil



10.

11.

12.

Mas Sigit dan Mbak Ami dan seluruh kakak sepupu dan keponakan
yang selalu memberikan dukungan motivasi, semangat, hiburan
sehingga dalam penulisan skripsi ini dapat terselesaikan dengan
lancar. Khususnya Om Cipto yang tidak henti bosan untuk
menasehati, Bapak Rubadi yang selalu mendukung dan menjadi
panutan guru bagi saya, Mas Arrif yang selalu saja berbuat baik dan
mendukung penelitian ini.

Untuk Arfa dan Nta yang sekarang dan seperti apapun engkau
dimasa datang.

Keluarga Kuttab al-Fatih Semarang, yang memberikan bantuan
dalam penyusunan tempat dan hal yang berkaitan dengan
penelitian. Terimakasih Bapak Rokhim atas penerimaannya, Bapak
Achmad selaku bimbingan nya serta Bapak Pur yang sudah saya
anggap dan memperlakukan saya dengan sangat baik serta pendidik
kuttab yang kebaikannya tidak bisa saya sebutkan satu persatu.
Keluarga PAI D: Sofyan, llham, Rizza, Anggi, Kushandar, Faiz,
Ahsan, Alfa, Para Kangsantreh ( Alfin, Zaky, Yusuf) dan Para
Bedeswati Kelas yang telah memberikan pelajaran dan berbagi
informasi dan menemani perjuangan selama perkuliahan sampai
saat ini.

Keluarga PAI, PPL SMK N 4 Semarang, dan KKN posko 75 yang
ikut memberikan bantuan, dukungan, dan motivasi serta semangat
dalam penulisan skripsi ini.

Keluarga TLC UIN WALISONGO, Terkhusus angkatan 2017 yang
memberikan nasehat selalu dalam proses pembuatan skripsi.
Terimakasih atas kompetisinya dari Ujang, Anam, Mas Alif yang
berusaha mencapai yang terbaik.

Dan Untuk Alumni Rohis Tatsqif yang memberikan banyak
pelajaran dan mengingat tentang pentingnya menuntut ilmu.

viii



Penulis merasa tidak mampu memberikan balasan apapun atas
semua bantuan yang telah diberikan, akan tetapi penulis yakin bahwa
balasan dari Allah lebih berharga dari apapun.

Semarang, 29 Mei 2020

Sandi Adi Pamungkas
NIM 1603016152




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... [
PERNYATAAN KEASLIAN.......ccoi e, i
PENGESAHAN ...t i
NOTA PEMBIMBING ....c.cooi i v
ABSTRAK ..o v
TRANSLITERASI ... vii
KATA PENGANTAR ...ttt viii
DAFTAR ISI .o Xi
BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang..........cccoocveviiiieniieic e, 1

B. Rumusan Masalah...........c..cccoceoviiiiiiiine e, 6

C. Tujuandan Manfaat Penelitian............c..ccccceveee. 6
BABII MODEL PENDIDIKAN AKHLAK DI KUTTAB AL-

BAB Il

FATIH

A, DesSKrpSITEOM ..ccvveiiecie e 9

1. Hakikat Model ..o, 9

a. Pengertian Model ............cccccoviiiinnnn. 9

b. Urgensi Penggunaan Model .................. 11

2. Pendidikan AkhlaK.............cccocovviiiiiniiinnnn, 12

a. Pengertian Pendidikan Akhlak.............. 12

b. Tujuan Pendidikan Akhlak.................... 19

c. Materi Pendidikan Akhlak .................... 22

d. Metode Pendidikan Akhlak................... 27

e. Evaluasi Pendidikan Akhlak ................. 30

3. Model Pendidikan Akhlak........................... 31

B. Kajian Pustaka Relevan..........ccccccovvvvieiinnnnnne, 33

C. Kerangka BerfiKir.......ccccoooiiiiiiininiieneeieins 39
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian.......................... 41

B. Kehadiran Peneliti........cccccoevvveiiiiiieiiiieeeee, 42

C. Lokasi Penelitian ..........cccooovveeiiiieecciiiee e, 43



D. Sumber Data..........cccevvviiiiiiiiicce e 43

E. Fokus Penelitian .........cccoeveiieviiie e 44

F. Teknik Pengumpulan Data...........cccccevvevvverinnnen. 44

G. Uji Keabsahan Data............ccccoovvviiiiienieniesinn, 47

H. Teknik Analisis Data.........c.cccocveviniiniiiniiein 50
BAB IV DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A, DesKripsi Data........cccocceiiieiieiiienie e 53

1. Data Umum Hasil Penelitian
a. Sejarah didirikannya Kuttab Al-Fatih .... 53

b. Visi dan Misi Kuttab Al-Fatih ................ 54
c. Struktur Organisasi Kuttab Al-Fatih....... 54
d. Pendidik Kuttab Al-Fatih ....................... 55
e. Peserta Didik Kuttab Al-Fatih................. 56
f. Sarana Prasana Kuttab Al-Fatih.............. 58

2. Data Khusus Hasil Penelitian
a. Konsep Pendidikan Akhlak di Kuttab

Al-Fatih Semarang ............ccceeveviveeiieenen. 59

b. Implementasi Pendidikan Akhlak di Kuttab
Al-Fatih Semarang ........cccccccevvvvieeinnnne 63

c. Kelebihan dan Kekurangan Kuttab
Al-FatihSemarang .........cccoccvvvvevieenennnnn. 95
B. Analisis Data .........c..ccoeeviieiiicciic e, 99
C. Keterbatasan Peneliti..........cccccocvvvvniiieiieiinnninnnn, 110
BABV PENUTUP

A, KesSimpulan. ... 113
B. Saran . ... 115
C. Kata Penutup......ccoeviiiriiieiiieesiee e 116

KEPUSTAKAAN
LAMPIRAAN LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu hal yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan manusia, sebab membicarakan tentang pendidikan
berarti bicara hidup dan kehidupan manusia. Demikian pula
membicarakan kehidupan manusia berarti harus mempersoalkan
masalah pendidikan. Sebab, pendidikan dalam makna luas
berlangsung dari manusia lahir hingga ke liang lahat. Bahkan
sebagian tokoh mengatakan pada dasarnya pendidikan dimulai dari
kandungan ibu, bahkan sebagian lain mengatakan sejak pemilihan
jodoh.! Dengan demikian pendidikan berlangsung sepanjang hidup

manusia.

Salah satu tujuan dari pendidikan nasional yang paling
utama adalah  mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia yang seutuhnya, vyaitu
manusia yang memiliki iman dan taqgwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berpengetahuan dan berbudi pekerti yang luhur. Akan tetapi
upaya tersebut tampaknya bukan perkara yang mudah. Ironisnya

pendidikan di Indonesia dihadapkan dengan berbagai masalah

1Sutari Imam Barnadib, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: PT.
Remaja RosdaKarya, 1999), him. 73



yang sangat kompleks, mulai dari masalah kurikulum hingga hasil
pendidikan yang tidak memenuhi harapan masyrakat. Masalah
moral menjadi salah satu alasan utama dalam bagian tujuan
pendidikan tersebut. Karena pembentukan karakter-karakter yang
unggul dalam pemikiran dan tindakan akan menjadikan sumber
daya manusia yang baik dimasa mendatang, sebagai hasil dari
sistem pendidikan itu sendiri. Tapi kenyataannya, lembaga
pendidikan tidak dapat berperan optimal sebagai tempat untuk
membentuk akhlak bagi peserta didik. Bahkan tidak jarang banyak
kasus kenakalan remaja melibatkan anak-anak yang juga
merupakan generasi masa depan bangsa ini dilakukan dalam

lingkungan pendidikan.

Data UNICEF tahun 2016 menunjukan kekerasan pada anak
dan remaja Indonesia diperkiakan mencapai 50 persen. Bahkan
lebih lanjut KPAI mencatat dalam kurun waktu 9 tahun,dari 2011
hingga 2019 ada 37.381 pengaduan kekerasan anak untuk bullying
baik dilembaga pendidikan ataupun sosial media, angkanya
mencapai 2.473 laporan dan grafik yang terus meningkat.? Sesuatu
yang sangat mengkhawatirkan terjadi pada tonggak masa depan
bangsa ini. Dalam dunia pendidikan tentunya jelas, bahwa yang

paling mudah dipengaruhi dalam proses peniruan perilaku adalah

2https://www.kpai,go.id/berita/sejumlah-kasus-bullying-sudah-
warnai-masalah-catatan-anak-di-awal-2020-beqgini-kata-komisioner-kpai
diakses pada tanggal 12 januari 2020 pukul 20.56
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peserta didik. Mereka adalah kertas putih yang bisa digunakan
untuk memberikan tulisan apapun baik itu berhubungan dengan
perilaku baik ataupun buruk. Dari dulu lembaga pendidikan
dihadapkan pada masalah yang lebih besar dari proses
mencerdaskan kehidupan bangsa, yaitu memberikan teladan yang
baik bagi generasi sesudahnya. Hal itulah yang mendasari bahwa
kepintaran sekolah tidak selalu berbanding lurus dengan perilaku
sehari-hari, sehingga ada orang yang pintar saat disekolah akan
tetapi ketika tumbuh dewasa dan memiliki jabatan publik menjadi
orang yang merugikan negara, lewat korupsi ataupun tindakan

yang tercela lainnya.

Maka dengan banyaknya dekadensi yang timbul tersebut,
bisa diatasi salah satunya dengan meningkatkan pendidikan akhlak
yang ditanamkan sejak dini. Karena penanaman pendidikan akhlak
akan menjadi bekal bagi masa depan generasi yang akan datang.
Pendidikan akhlak juga merupakan bagian dari pendidikan
karakter yang meliputi Moral Knowing (Pengetahuan Moral),
Moral Feeling (Perasaan Moral), dan Moral Behavior ( Perilaku
Moral). Akhlak dan karakter seperti itulah yang menjadi tujuan
dari penyelenggaraan pendidikan.® Begitu penting posisi akhlak
dan moral dalam dunia pendidikan, terlebih lagi dalam pendidikan

Islam baik disekolah umum ataupun madrasah. Secara empiris dan

3M.Fadhilah dan Lili Mualifah, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini
(Yogyakarta:Ar-Ruzz Media,2013), him.21



nyata Islam sangat memperhatikan pola kehidupan dan tata cara
kehidupan umatnya. Sepanjang sejarah Islam, masalah akhlak juga
selalu menjadi pokok persoalan, karena perilaku manusia secara

langsung ataupun tidak langsung mencerminkan diri mereka.

Tak jarang muncul wacana pendidikan Islam yang mulai
digaungkan kembali. Meskipun perbincangan tentang pendidikan
Islam tak pernah selesai, disamping karena persoalan yang
dihadapi dunia pendidikan yang memiliki idealisme yang tinggi.
Para pemikir dan praktisi pendidikan Islam selalu memikirkan
untuk meningkatkan baik kualitas maupun kuantitasnya dalam
memecahkan permasalahan yang dialami dan sedang berlangsung
dimasyarakat. Keadaan ini juga merupakan tantangan yang berarti
bagi para pemikir dan praktisi pendidikan Islam. Ketika ada aksi
dan reaksi yang selalu berhubungan, begitupun masalah dan solusi
harus selalu dicari dan selesaikan. Diperlukan ikthiar terus
menerus guna menelusuri dan menyelesaikan kelemahan-
kelemahan pendidikan Islam dan posisinya didalam pergulatan

dengan pendidikan lainnya.*

Pergulatan dan dikotomi pemikiran tersebut kiranya hendak
dijawab oleh Yayasan Al-Fatih sebagai tempat yang menggali
tujuan dan sumber pendidikan berdasarkan al-Qur’an dan as-

Sunnah , atau yang dikenal sebagai lembaga pendidikan kuttab.

*Mujamil Qomar, Menggagas Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya Offset,2014), HIm.135



Kuttab adalah tempat pendidikan al-Qur’an yang diprioritaskan
untuk anak-anak dan disampaikan melalui metode pembelajaran
yang menyenangkan dan sesuai dengan jiwa anak-anak. Sudut
pandang inilah yang mendasari kuttab sebagai model pembelajaran
dalam dunia Islam khususnya pendidikan anak.> Akan tetapi dalam
pengejewantahannya kuttab dianggap sebagai warna baru dalam
menyelesaikan solusi dari permasalahan pendidikan, dengan
bentuk kurikulum yang berbeda dengan sekolah formal biasa.
Meskipun corak pendidikan ini sudah ada sejak masa awal Islam
itu berkembang. Pada sisi yang lain pendidikan saat ini dan segala
macam metodenya tidak bisa berperan penuh dalam memberikan
contoh yang signifikan sebagai hasil yang diimplementasikan

lewat perilaku.

Kuttab menawarkan jawaban terhadap semua itu, melalui
pembelajaran berdasarkan kurikulum yang telah dikaji sedemikian
rupa dengan motto “I/lmu Sebelum al-Qur’an, Adab Sebelum
Ilmu”. Dan dengan latar belakang bagaimana kuttab berkembang
sejak masa awal Islam dan melahirkan orang-orang besar yang
sampali hari ini dikenang dan dijadikan sebagai teladan bagi umat
sesudahnya. Harapan atas fakta kejayaan pendidikan Islam
tersebut yang menjadi motivasi dalam mengembalikan sistem

pendidikan kuttab sebagai acuan yang digunakan untuk

M. Mukhlis Fahrudin. Kuttab: Madrasah Pada Masa Awal
(Umayyah) Pendidikan IslamVol I, 2010, HIm.217



menyelesaikan permasalahan dekadensi moral dalam dunia

pendidikan dan khususnya untuk kemajuan pradaban Islam.®

Berdasarkan dari permasalahan diatas, untuk mengetahui
tentang bagaimana efektifitas pembelajaran yang dilakukan, maka
penulis tertarik untuk membuat penelitian skripsi dengan judul
“Model Pendidikan Akhlak di Kuttab Al-Fatih Semarang”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka topik dari
permasalahan yang akan diteliti ini, dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah Model Pendidikan Akhlak yang diterapkan di
Kuttab al-Fatih Semarang ?
2. Apa saja Kelebihan dan Kekurangan model pendidikan
akhlak di Kuttab al-Fatih Semarang ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

5Budi Ashari dan M. Ilham Sembodo, Modul Kuttab Satu, HIm11



Untuk mengetahui model pendidikan akhlak di Kuttab
al-Fatih Semarang

Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan model
pendidikan akhlak di Kuttab al-Fatih Semarang.

2. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi

penulis dan pihak yang berkaitan dalam penelitian ini:

a.

Secara umum, melalui penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan tentang khazanah keilmuan yang
berkaitan dengan ilmu pendidikan dan pemikiran Islam,
khususnya dalam permasalahan dunia pendidikan. Dan
dapat digunakan sebagai alternatif jawaban dalam
menemukan serta memecahkan masalah berkenaan
dengan model pendidikan akhlak yang cocok diterpkan
sesuai dengan perkembangan zaman. Serta penulis
berharap dapat memberi masukan dan pemikiran dalam
pengembangan keilmuan PAI di UIN Walisongo
Semarang dalam segi pemikiran pendidikan.

Bagi guru dan praktisi pendidikan, melalui penelitian ini
diharapkan mampu memberikan deskripsi mengenai
infoemasi model pembelajaran yang cocok dan
khususnya dalam perkembangan teladan dan panutan

bagi umat.



Bagi siswa, melalui penelitian ini diharapkan siswa dapat
meneladani dan menanamkan nilai-nilai akhlak yang
sesuai dengan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari
Bagi Sekolah, melalui penelitian ini diharapkan dapat
menjadi pertimbangan dalam meningkatkan mutu
pendidikan lewat referensi kurikulum dan pengembangan
model pendidikan akhlak melalui sistem kuttab.

Bagi praktisi peneliti, melalui penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai tambahan literasi tentang model
pendidikan.

Bagi Mayarakat, melalui penelitian ini diharapkan untuk
memberikan pengetahuan dan referensi tentang model

pembelajaran akhlak lewat sistem kuttab.



BAB I
MODEL PENDIDIKAN AKHLAK DI KUTTAB AL-FATIH

A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Model
a. Pengertian Model

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, model
merupakan suatu contoh, pola acuan, ragam dan
sebagainya yang dibuat atau dihasilkan berdasarkan
sesuatu yang asli.! Sedangkan menurut Cambridge
Dictionary mengartikan model sebagai a copy of
representation something usually on a much smaller scale,
yaitu sebuah salinan representasi dari sesuatu yang
biasanya dalam skala jauh lebih kecil.? Secara umum
model diartikan sebagai susunan rinci terhadap suatu hal
secara terkonsep yang digunakan sebagai pedoman dalam
melaksanakan suatu kegiatan.® Dalam penjelasan yang lain

model juga bisa dikatakan sebuah pola, acuan, ragam,

!Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Pusat Bahasa, (Jakarta: Pustaka Utama, 2008), him. 1340

2Cambridge University Press, Cambridge Dictionary, diakses dari
https://dictionary.cambridge.org, pada tanggal 25 februari 2020 pukul 23.00
wiB

3 Abdul Majid dan Dian Andayani. Pendidikan Karakter Perspektif
Islam. (Bandung: Rosda Karya,2012), him.115


https://dictionary.cambridge.org/

macam dan sebagainya yang digunakan sebagai kerangka
konseptual dalam pelaksanaan kegiatan.*
Berdasarkan beberapa ahli dapat dijabarkan bahwa

model memiliki beberapa pengetian, antara lain:

1) Menurut Muhaimin
Model merupakan kerangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam
melakukan suatu kegiatan atau sesuatu yang dapat
dilakukan untuk menggambarkan sebuah konsep
dengan nyata yang bertujuan untuk menghubungkan
konsep dalam bentuk teori.>

2) Menurut Simamarta
Model dapat diartikan sebagai abstraksi dari sebuah
sistem, gambaran sederhana yang memiliki sifat yang
menyeluruh (mencakup semuanya) atau dapat
diartikan sebagai abstraksi dari realitas yang
memusatkan perhatian pada beberapa sifat dalam

kehidupan sebenarnya.®

4 Muhaimin dan Nur Ali.Paradigma Pendidikan Islam:Upaya
Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah. (Bandung: Rosda
Karya), him.202

*Muhaimin.Paradigma Pendidikan Islam. (Bandung: Rosda Karya),
him.221

éSimamarta. Model dan Desain Pembelajaran.(Jakarta: Bumi Aksara,
1993), him. 9
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3) Menurut Poerwadarmintha

Model secara bahasa bisa diartikan sebagai contoh,

pola, ragam, macam yang dibuat berdasarkan aslinya.

Model juga dapat diartikan sebagai tiruan kecil dan

sesuai dengan apa yang ditiru.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa yang
dimaksud model adalah perencanaan atau sebuah pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam suatu kegiatan
untuk mencapai tujuan tertentu demi kemaslahatan
bersama.

Urgensi Penggunaan Model

Penggunaan model bisa dikaitkan dengan berbagai
bidang penlitian dimasing-masing sektor masyarakat.
Adapun beberapa kegiatan tersebut seperti bidang
pendidikan, pembelajaran maupun analisis penelitian yang
merupakan sebuah kewajiban. Hal tersebutlah yang
menjadikan model sebagai faktor penting dalam
memperjelas hubungan kegiatan yang dirancang antara
komponennya.

Model juga berperan dalam menentukan tahap-
tahap yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan.
Berikut beberapa alasan pentingnya model dalam sebuah
kegiatan atau disiplin ilmu tertentu:

1) Penggunaan model dapat memperjelas hubungan

antara komponen dalam sebuah kegiatan.
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2) Penggunaan model dapat mengidentifikasi langkah-
langkah yang harus ditempuh dalam pelaksanaan
kegiatan.

3) Penggunaan model dapat digunakan  untuk
mengembangkan kegiatan.

4) Penggunaan model membantu mengidentifikasi
masalah agar mudah dalam cara penyelesainnya.
Sehingga bisa dilakukan evaluasi.’

2. Pendidikan Akhlak
a. Pengertian Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak secara garis besar berasal dari
dua kata disiplin keilmuan yang berbeda tapi saling
melengkapi, yaitu pendidikan dan akhlak. Karena tujuan
pendidikan Islam erat kaitannya dengan tujuan penciptaan
manusia sebagai khalifah Allah dan ‘abd Allah. Bahkan
inti dari pendidikan Islam salah satunya adalah akhlak.

Akhlak jugalah fungsi pertama dalam pendidikan Islam

yang membentuk kepribadian seorang muslim.®

Adapun istilah pendidikan itu sendiri diambil dari
bahasa yunani yaitu paedagogy yang memiliki esensi

seorang anak yang pergi dan pulang diantar oleh pelayan.

" Dini Roasdiani, Model Pembelajaran Langsung dalam Pendidikan,
(Bandung: Penerbit Alfabeta,2010), him. 4

8Haidar P. Daulay, Pendidikan Islam dalam Mencerdaskan Bangsa,
(Jakarta: PT. Adi Mahasatya,2012), him. 8
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Sementara pelayan yang menjemput dan mengantar itu
disebut paedagogos. Sedangkan dalam bahasa Romawi,
pendidikan disebut dengan educate yang memiliki arti
mengeluarkan sesuatu dari dalam . Dan kemudian
diistilahkan dalam bahasa Inggris menjadi to educate yang
memiliki arti memperbaiki moral dan melatih intelektual.®

Dalam bahasa arab, kata pendidikan dikenal dengan
beberapa istilah, antara lain; al-ta’lim,al-ta’dib, dan al-
tarbiyah. Istilah istilah tersebut memiliki arti dan makna
sendiri dalam menjelaskan pengertian pendidikan. Kata al-
ta’lim memiliki arti pengajaran yang bersifat pemberian
sesuatu yang kognitif dan psikomotorik, dan tidak
menuntut afektif. At- 7a 'dib memiliki arti proses mendidik
yang lebih tertuju pada pembinaan dan penyempurnaan
akhlak peserta didik. Sedangkan at-tarbiyah Islamiyah
diartikan sebagai pendidikan Islam yang berguna untuk
membentuk pribadi muslim.

Penjelasan tentang istilah pendidikan ini memiliki
perbedaan tafsiran dalam setiap tokoh pendidikan.
Meskipun banyak  silang pendapat  tentang

mengejawantahkan apa itu pendidikan, proses pendidikan

*Noeng Muhajirin dan Wiji Suwarno, Dasar-Dasar ilmu Pe ndidikan,
(Yogyakarta :ArRuzz Media, 2009), him. 19.

10 H.M Sudiyono, llmu Pendidikan Islam Jilid I, (Jakarta: Rineka
Cipta,2009), him. 4
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tetap berjalan tanpa menunggu kesamaan definisi dan arti.
Karena dari pengertian pendidikan yang bermacam
macam justru saling melengkapi dan memperkaya
khazanah disiplin ilmu tentang pendidikan.

Ki Hajar Dewantara mendefinisikan pendidikan
sebagai tuntutan bagi pertumbuhan anak anak. Dalam
artian pendidikan menuntut segala kekuatan kodrat yang
ada pada diri anak, agar mereka mencapai keselamatan dan
kebahagiaan setinggi tingginya.!! Adapun pernyataan
tersebut hampir sesuai dengan definisi Mr. Elliot bahwa
pendidikan itu berhubungan dengan perkembangan
pikiran. Perkembangan pikiran yang paling mendasar
adalah pengembangan kekuatan mental yang dapat
diperoleh tanpa harus mempelajari disiplin ilmu yang
sistematis. F.J McDonald mendefinisikan bahwa
education is a process or an activity which is direct at
producing desirable changes in the behavior of human
beings.?(Maknanya adalah bahwa pendidikan merupakan
sebuah proses atau suatu aktivitas dimana secara langsung
menghasilkan perubahan yang diinginkan dalam tingkah

laku manusia).

1Wiji Suwarno, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Yogyakarta: Ar
Ruzz Media, 2009), him. 21

12 FJ McDonald, Educational Psychology, (California: Wadswort
Publishing, 1959), Pages. 4
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Sedangkan Akhlak secara etimologis diambil dari
bahasa Arab akhlaga, bentuk jamak dari khulug yang
memiliki arti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau
tabiat.’*Bersumber dari kata khalaga yang berarti
menciptakan. Selaras dengan kata khaliq (Pencipta),
makhlug (yang diciptakan) dan khalq (penciptaan).
Yunahar Ilyas mengatakan kesamaan kata tersebut
merupakan keterpaduan antara Khalig (Pencipta) dan
makhlug (Manusia).** Adapun pengertian Akhlak secara
terminologi menurut al Ghazali adalah sifat yang tertanam
dalam jiwa yang dari sifat sifat itu timbul perbuatan
perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan
pengembangan pertimbangan pikiran (lebih dulu.®® Selain
itu akhlak dibentuk dari kegiatan dan tingkah laku yang
telah didalami, ditabiatkan, dilakukan berulang-ulang
sehingga menjadi kebiasaan yang mudah dilaksanakan,
dapat diketahui ciri-cirinya, dan dapat dirasakan
manfaatnya. Akhlak selalu berhubungan dengan perilaku

yang bertujuan pada kebaikan ataupun keburukan yang

BBAsmaran As., Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: CV.
Rajawali,1992), him 12

“Yunahar llyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian
dan Pengamalan Islam,2007),him. 1.

Rosidi, Akhlak Tasawuf, (Semarang: CV. Karya Abadi,2015), him
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melandasi segala perbuatan. Hal ini berbeda dengan
penilaian dalam ilmu dan hukum yang terkait dengan
benar atau salah; dan berbeda pula dengan penilaian akan
seni yang terkait dengan indah atau tidak indah. Perpaduan
nilai antara semua itu yang nantinya disebut sebagai fitrah
bagi setiap manusia.'®

Dengan demikian Akhlak adalah suatu sifat yang
melekat dalam diri seseorang dan tidak dibuat buat, karena
merupakan cerminan dari seseorang dan yang paling
penting adalah bahwa setiap akhlak merupakan teladan
bagi orang lain. Yang baik jika ditiru akan menjadi
maslahat dan jika buruk akan menjadi mudharat.

Maka pendidikan akhlak adalah penyampaian dan
penanaman adab dalam diri manusia yang dinamakan juga
sebagai ta’dib.'’adapun pendidikan akhlak juga dapat
diartikan sebagai proses perkembangan mental anak didik
agar bertingkah laku sesuai aturan yang telah ditetapkan
oleh agama dalam mencapai kesempurnaan hubungan
dengan Allah, hubungan dengan sesama dan hubungan

dengan lingkungan. Begitu pula hubungan antara akhlak

Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam & Barat, (Depok: Raja
Grafindo, 2012), him. 208.

"Kemas Baharudin, Filsafat Pendidikan Islam: Analisa Pemikiran

Syeikh Naquib al-AttasKemasBaharudin,(CebalanTimur: PustakaPelajar,
2007), him.30.
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dan pendidikan dapat dikemukakan dengan beberapa
penjelasan sebagai berikut.

Pertama, pemahaman tentang akhlak adalah bagian
dari tujuan pendidikan, yaitu membentuk manusia agar
memiliki akhlak mulia atau kepribadian yang utama yang
ditandai oleh adanya integritas kepribadian yang utuh.
Dengan bantuan akhlak dapat dirumuskan tujuan
pendidikan yang secara keseluruhan mengarah kepada
terbentuknya manusia yang baik,'® manusia yang
berakhlak mulia, manusia yang sempurna®® serta manusia
yang berkepribadian muslim.%

Kedua, pemahaman tentang akhlak membantu
dalam merumuskan ciri dan indikator isi yang harus ada
dalam kurikulum. Sebagaimana ciri-ciri  kurikulum
pendidikan yang baik yaitu kurikulum yang benar benar
mencerminkan semangat, pemikiran, dan ajaran yang
menyeluruh dalam menata seluruh mata pelajaran yang
diperlukan oleh anak didik dan disesuaikan dengan minat

dan bakatnya.

18Syeikh Muhammad Naquib al-Attas,Aim and Objectivines of
Islamic Education, (Jeddah: King Abdul Aziz Universty, 1979), him. 1.

¥Munir Mursi, al-Tarbiyah al-Islamiyah Ushuluha wa Tatawwuruha
fi Bilad al-Arabiyah, (Qahirah: Alam al-Kutub.1977),hIm. 18

20Ahmad D. Marimba,Pengantar Filsafat Pendidikan Islam,
(Bandung: Al- Ma’arif,1989), hlm.39.
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Ketiga, pemahaman tentang akhlak akan membantu
merumuskan kompetensi yang harus dimiliki guru
profesional, yaitu guru yang selain memiliki kompetensi
akademik, pedagogik, sosial, juga harus memiliki
kompetensi kepribadian. Karena dengan kepribadian yang
baik akan menjadi contoh,teladan dan panutan yang baik
pula, serta nasihatnya akan dipatuhi oleh para siswanya.?

Keempat, pemahaman mengenai akhlak bisa
digunakan untuk merumuskan kode etik dan tata tertib
sekolah, khususnya yang berkenaan dengan akhlak peserta
didik.

Kelima. Pemahaman terhadap akhlak akan
membantu dalam menentukan metode dan pendekatan
yang efektif dalam kegiatan belajar mengajar dalam
melahirkan manusia yang memiliki akhlak mulia.

Keenam, pemahaman terhadap akhlak akan
membantu mencipatakan lingkungan pendidikan yang
bersih, tertib, aman, damai yang mendukung terciptanya
suasana belajar yang kondusif.?2

Setelah mengetahui dari definisi tersebut maka

dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak merupakan

2LAbuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam& Barat, (Jakarta :
Rajawali Press, 2013), him. 207.

22Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam& Barat, (Jakarta :
Rajawali Press, 2013), him. 208.
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pendidikan yang mengakui bahwa dalam kehidupan untuk
menghadapi hal yang baik ataupun buruk memiliki
penilaian tingkah laku yang melekat pada diri seseorang
dan mencerminkan jati dirinya. Dengan demikian manusia
bisa mewujudkan kebaikan di dunia dan di akhirat serta
mampu berinteraksi dengan setiap orang dengan perilaku
perilaku yang beragam.
b. Tujuan Pendidikan Akhlak
Tujuan pendidikan adalah perubahan yang
diharapkan pada subjek peserta didik setelah mengalami
proses pendidikan, baik dalam tingkah laku kehidupan
pribadi ataupun masyarakat. Sedangkan kaitannya dengan
tujuan pendidikan Islam, akhlak adalah tujuan utama
pembentukan nilai-nilai yang sempurna dan ideal yang
membentuk pribadi manusia. Meski akan selalu ada
perbedaan dalam menyikapinya; dari segi model, metode
atau sistemnya. Tujuan pendidikan akhlak ini adalah untuk
membentuk pribadi yang paripurna dari segala sisi yang
diimplementasikan lewat tingkah laku.
Tujuan pendidikan akhlak secara umum bisa

dibedakan menurut pembagian sebagi berikut:
1) Secara limiah, Melalui tingkah laku perbuatan manusia

di masyarakat, pendidikan akhlak bertujuan untuk

mendapatkan pandangan terhadap norma-norma yang

ada. Maka dengan itu pendidikan akhlak bertujuan

19



untuk memperoleh penjelasan tentang pandangan nilai
dan aturan yang menjadi standar norma di masyarakat.

2) Secara attitude, pendidikan akhlak bertujuan untuk
membina sikap kritis rasional terhadap norma akhlak
yang sedang tumbuh dan berkembang dimasyarakat.

3) Secara keterampilan, pendidikan akhlak bertujuan
sebagai standar moral yang digunakan menyelesaikan
persoalan secara konseptual yang berhubungan dengan
tingkah laku di masyarakat.?

Maka dari itu pendidikan akhlak memiliki urgensi
yang sangat penting bagi peserta didik ataupun pendidik.
Terutama pendidikan akhlak, karena orientasi dari
pendidikan ini adalah hasil yang dilihat diluar (perilaku).
Dalam lingkup kelslaman, tujuannya dapat dibagi menjadi
dua hal, antara lain: pertama merubah tingkah laku
seorang muslim sesuai dengn ajaran Islam dengan cara dan
metode yang baik. Perubahan ini adalah segala sesuatu
yang dicontohkan dalam pribadi Rasulullah sebagaimana
Al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 21:

| - . 2R | Ao o 7
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23 Muhammad Fauqi Hajjaj , Tasawuf Islam dan Akhlak, (Jakarta:
Amzah, 2011),hIm. 223
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah?*

Kedua, menjalani kehidupan secara maksimal
yang orientasinya berbuat kebaikan dengan mengharap
ridho Allah didunia ataupun diakhirat.®

c. Materi Pendidikan
a) Akhlak kepada Allah

Akhlak terhadap Allah artinya bagaimana
menempatkan sikap dan tindakan yang seharusnya
dilakukan makhluk kepada Allah selaku sang pencipta.
Banyak hal yang dapat dilakukan untuk menjalin
hubungan dan menanamkan nilai nilai akhlak
kepadaNya, Antara lain:

1) Beribadah, yakni melaksanakan perintah Allah
sesuai dengan perintah dalam al-Qur’an (wahyu)
dan apa yang diajarkan oleh para nabiNya. Ibadah-
ibadah itu bisa berupa sholat, zakat, puasa atau yang
lainnya yang dijelaskan secara rinci untuk

menyembahNya. Allah SWT. Berfirman:

24 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung:
J-Art, 2004), him 420.

25 Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Ombak, 2013), him .
26
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Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan Kketaatan
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus,
dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama
yang lurus. (QS. Al-Bayyinah (89): 5)%

2) Berdzikir, yakni memperbanyak mengingat Allah
dalam setiap keadaan,baik lewat ucapan ataupun
dalam hati. Dalam surat al-Bagarah ayat 152, Allah

SWT. Berfirman:

OFASE V5 Uiy 1SRN (3330

Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku
ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-
Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.?’

3) Berdoa, yakni memohon dan meminta kepada Allah.
Karena unsur doa inilah pengakuan manusia bahwa

dirinya mengakui keterbatasan dan

26Kementerian Agama RI, Al-Qur’an danTafsirnya, Juz 30, him.737.

2'Kementerian Agama RI, Al-Qur’an danTafsirnya, Juz 2, him. 229.
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ketidakmampuanya dalam diri manusia, sekaligus
mengakui keesaan Allah.
4) Tawakal, yakni berserah diri kepada Allah dan
menyerahkan segala keputusan terhadapNya.?
b) Akhlak kepada Manusia
Akhlak terhadap sesama manusia terdiri dari dua
hal yaitu kebaikan kita terhadap sesama ataupun
keburukan yang kita kepada manusia entah itu orang
lain atau diri sendiri.
1) Akhlak terhadap diri sendiri

Artinya menjaga diri sendiri dari perilaku yang

merugikan diri dan tercela seperti berdusta,

khianat, beburuk sangka, sombong, iri, dengki, dan
yang lainnya. Adapun akhlak yang harus Kita
tanamkan terhadap diri sendiri meliputi:

1. Sabar, adalah perilaku terhadap diri sendiri
sebagai hasil dari pengendalian nafsu dan
penerimaan terhadap apa yang menimpanya.?®

2. Syukur, adalah secara bahasa berarti
pengakuan terhadap suatu kebaikan. Banyak

orang yang diberi kebaikan akan tetapi tidak

8Grijanti dkk, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern,
(Yogyakarta: Graha 1lmu,2007), him. 10-11

2Grijanti dkk, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern,
(Yogyakarta: Graha 1lmu,2007), him 11-12.
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memperlihatkan bahwa dia diberi kebaikan
oleh orang lain, orang inilah yang disebut kufur
atau tidak bersyukur.®
3. Tawadhu’, dalam hal ini yang dimaksud
tawadhu’ adalah sikap rendah hati dan
menyadari bahwa dirinya adalah insan yang
lemah dan tidak sepantasnya bersikap jumawa
dan sombong.
2) Akhlak kepada orang tua
Yang dimaksud akhlak terhadap orang tua
adalah bentuk penghormatan terhadap seseorang
yang lebih tua, baik itu keluarga ataupun orang
lain. Misalnya kewajiban anak untuk mematuhi
perintah orang tua dan tidak mendurhakainya, dan
tidak mengecewakan serta berkata halus terhadap
mereka yang lebih tua. Akhlak terhadap orang tua
ini tidak hanya ketika masih hidup didunia,akan
tetapi juga tetap berbakti terhadap mereka dengan
mendoakan dan meminta ampunan terhadap
mereka selepas mereka wafat.3!
3) Akhlak terhadap keluarga

%Nasirudin, Akhlak Pendidik, (Semarang: CV Karya Abadi Jaya,
2015), him 43-44.

$IMira Khumairoh, Pembinaan Akhlak siswa melalui sistem Boarding
schol,skripsi, (UIN Syarif Hidayatullah,2013),hIm. 14.
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Akhlak kepada keluarga salah satunya dengan
memberikan kasih sayang kepada anggota keluarga
dengan saling memahami dan mendukung lewat
komunikasi ataupun tindakan tulus yang akan
dirasakan oleh anggota keluarga.*

c) Akhlak terhadap lingkungan hidup

Menjalin hubungan tidak hanya dengan Allah
dan Manusia saja, akan tetapi juga kepada lingkungan
sebagai wujud dari hablumminalalam atau akhlak dan
perilaku dalam memperlakukan Alam. Tujuan dalam
memperhatikan Alam tersebut tidak terlepas dari
tujuan manusia sebagai khalifah dimuka bumi yang
mengelola dan bertanggung jawab terhadap
kelestariannya.®

Maka dari itu dalam implementasinya, proses
pendidikan selalu dipengaruhi oleh lingkungan yang
ada disekitarnya, baik itu lingkungan menunjang atau
menghambat sistem pendidikan.®*Lingkungan yang

memengaruhi proses pendidikan tersebut adalah

%2Grijanti dkk, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern,
(Yogyakarta: Graha 